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BAB I

PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah

Internet, merupakan suatu istilah yang sudah tidak asing lagi di telinga kita. Internet dapat diakses dan dimanfaatkan untuk berbagai keperluan oleh siapa saja, dimana saja dan kapan saja. Penggunaan teknologi Internet telah merambah berbagai bidang kehidupan manusia, baik bidang sosial, budaya, politik, ekonomi, hankam bahkan tidak terkecuali dalam bidang pendidikan. Berbagai macam teknologi Internet dapat digunakan, salah satunya adalah World Wide Web (untuk selanjutnya disingkat “web” saja) yang didalamnya terdapat fasilitas-fasilitas seperti searching (pencarian) informasi, browsing, net-phone, mailling list (forum diskusi lewat e-mail), e-mail, chatting, teleconference (konferensi jarak jauh), website, weblog, web TV, web radio,  newsgroup dan lain sebagainya. 

Format data atau informasi yang dapat diakses lewat Internet sangat beragam, yakni bisa berupa teks, gambar, audio (suara), video (gambar bergerak), teleconference. Oleh karena itu tidak salah bila teknologi Internet merupakan salah satu media terbaik dan terlengkap yang ada didunia untuk aktifitas sharing (berbagi) data, pencarian informasi, komunikasi, kolaborasi (kerjasama), konferensi maupun telekomunikasi pada jaman ini. Apabila kita mengetahui kecanggihan dari Internet tersebut, maka kita tidak perlu heran bila Internet menjadi popular dan perkembangannya sangat cepat.

Kemampuan dan kehandalan Internet sudah tidak perlu diragukan lagi. Oleh karena itu pemanfaatan dari teknologi multifungsi tersebut juga harus dikaji agar lebih efisien dan optimal. Pemanfaatan yang perlu dipertimbangkan dan perlu segera ditindaklanjuti adalah dalam bidang pendidikan. Salah satu pemanfaatan Internet yang bisa diterapkan dalam kerangka pendidikan adalah sistem E-Learning. 

Mungkin saat ini belum banyak mahasiswa bahkan dosen sekalipun yang mengetahui apa yang dimaksud E-Learning itu, khususnya bagi bangsa Indonesia. Memang kita tidak dapat dan tidak perlu saling menyalahkan siapapun sebagai penyebab dari hal tersebut, karena di Indonesia teknologi E-Learning hampir tidak terdengar gaungnya. Jarang ada publikasi tentang sistem E-Learning. 

Informasi tentang E-Learning biasanya didapatkan dari Internet, majalah-majalah tertentu yang membahas dunia komputer dan itupun terbatas jumlahnya. Sehingga tidak heran bila hanya siswa, mahasiswa perguruan tinggi komputer yang gemar berinternet, pakar Internet dan orang-orang yang membaca majalah tersebut saja yang kenal dengan E-Learning. Ironisnya, orang yang sudah  tahu ada sistem pembelajaran yang menjanjikan dan sangat bermanfaat bahkan ada yang gratis, namun kemauan untuk memanfaatkannya masih relatif kecil. Oleh karena itulah penulis mencoba membuat suatu sistem E-Learning sebagai solusi untuk ikut serta memajukan bidang pendidikan (mencerdaskan kehidupan bangsa), khususnya pada tingkat perguruan tinggi di Indonesia. 

Pembuatan situs E-Learning ini merupakan salah satu langkah nyata dalam bidang pendidikan setelah pada bulan Agustus tahun 2003 pemerintah RI telah meluncurkan suatu konsep bulan telematika atau ICT (Information and Communication Technology) month. Peluncuran ICT month tersebut bertujuan untuk mensosialisasikan aplikasi teknologi informasi dan komunikasi dalam rangka memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas kehidupan masyarakat Indonesia. 
1.2  Maksud

Maksudnya  dalam desain dan implementasi suatu Sistem Pembelajaran Jarak Jauh Menggunakan Teknologi E-Learning adalah bagaimana cara membuat sistem yang dapat mengatasi keterbatasan waktu tatap muka antara dosen dan mahasiswa di kelas konvensional. Oleh karena itu dibutuhkan suatu fasilitas (modul) web yang dapat menjembatani interaksi antara dosen dengan mahasiswa di dunia cyber dengan efektif dan efisien tanpa mengurangi makna dan esensi dari pendidikan itu sendiri. 

Website E-Learning bukan sekedar website yang hanya sebatas menampilkan informasi semata, namun diharapkan mampu untuk memberikan kontribusi yang nyata terutama bagi terwujudnya pemerataan pengetahuan serta peningkatan kualitas dan kompetensi seseorang. Oleh karena itu pembuatan sistem E-Learning memerlukan waktu relatif lama dan membutuhkan kesabaran ekstra dibandingkan pembangunan website pada umumnya. 

Desainer perlu mencermati dan memahami kebutuhan pengunjung, jadi seorang desainer sekali waktu perlu berfikir seolah-olah sedang menjadi pengunjung situs. Desain dan sistem navigasi tidak boleh membingungkan pengunjung, dengan demikian pengunjung tidak perlu harus membuang waktu untuk mempelajari cara menggunakan teknologi E-Learning tersebut, melainkan ia hanya perlu fokus ke informasi yang dibutuhkan saja. 

Sistem E-Learning sedapat mungkin dikembangkan secara ringan tapi mengena, dalam artian suatu situs E-Learning haruslah dapat menarik minat pengunjung dan membuat mereka betah berlama-lama belajar dengan menggunakan fasilitas-fasilitas dan informasi yang disediakan dan pengunjung akan selalu setia mengunjungi situs tersebut.

Oleh karena itu selain desain yang menarik, fasilitas dan informasi yang lengkap, navigasi yang user friendly, juga dibutuhkan content management (manajemen isi situs) yang baik. Content management yang baik akan mempermudah pihak pengelola situs dalam mengupdate isi atau informasi yang ditampilkan dalam website, sekaligus membuat tampilan situs menjadi rapi dan tampak dikerjakan secara profesional. Selain itu yang tidak kalah pentingnya dalam pengelolaan website agar netter banyak yang mengakses situs E-Learning tersebut adalah informasi yang selalu up-to-date.
1.3 Tujuan

Tujuan dari pembuatan karya tulis ini adalah untuk memberikan kemudahan  bagi para mahasiswa dan dosen dalam berbagi pengetahuan dengan menggunakan fasilitas-fasilitas yang disediakan lewat situs E-Learning yang dibangun, sehingga terjadi adanya spiralisasi (perputaran, pemerataan) pengetahuan. Sistem yang dikembangkan nantinya diharapkan dapat menjadi suatu fasilitas penunjang kegiatan belajar-mengajar yang efektif dan efisien dengan menggunakan pendekatan teori games, yaitu belajar terasa menyenangkan dan mengasyikkan. Selain itu karya tulis ini disusun sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Komputer (S-1) di STMIK AKAKOM.
1.4 Batasan Masalah

Mengingat luas dan banyaknya masalah yang timbul pada Sistem Pembelajaran Jarak Jauh Menggunakan Teknologi E-Learning, maka penulis perlu membatasi ruang lingkup permasalahan tersebut. Sistem yang akan dikembangkan ini dikhususkan bagi kalangan akademis perguruan tinggi, khususnya bagi civitas akademika STMIK AKAKOM. Sistem ini tidak membedakan jurusan tiap-tiap mahasiswa, dan mahasiswa dibebaskan untuk memilih materi sesuai dengan minatnya. Meskipun demikian materi kuliah tetap dikelompokkan berdasarkan jurusan.

Penulis dalam hal ini ingin membuat prototype sistem E-Learning bagi STMIK AKAKOM, karena sampai saat karya tulis ini disusun, pihak kampus belum mempunyai situs E-Learning. Selain itu penulis juga tidak bermaksud untuk membandingkan antara pendidikan jarak jauh menggunakan  teknologi E-Learning dengan sistem pendidikan konvensional, karena sistem E-Learning ini akan dikembangkan untuk menambah nilai plus dari sistem pendidikan konvensional.  Jadi pada intinya karya tulis ini akan membahas tentang desain dan implementasi Sistem Pembelajaran Jarak Jauh Menggunakan Teknologi E-Learning Berbasis Web.

BAB I.      PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah,  pokok masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan. 

BAB II.     LANDASAN TEORI

Bab ini berisi dasar-dasar teori yang berkaitan dengan sistem yang akan dibangun. Dalam bab ini diuraikan tentang pengertian sistem, sekilas E-Learning, definisi E-Learning, webserver Apache, pemrograman PHP dan  database server MySQL. 

BAB III.   ANALISIS DAN PERANCANGAN 

Bab ini membahas tentang sistem pendukung, yaitu perangkat keras dan perangkat lunak yang dipakai, diagram alir program, rancangan masukan dan rancangan keluaran.

BAB IV.  IMPLEMENTASI/PEMBAHASAN

Bab ini berisi uraian tentang spesifikasi sistem, spesifikasi program, pembahasan program, skrip-skrip yang utama dan tampilan dari halaman-halaman website.

BAB V.   KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab penutup berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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